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ABSTRAK 

 

Sistem tenaga listrik saat ini berkembang dengan pesat termasuk desain 

peralatan listrik dan pengendalian sistem tenaga listrik. Hal yang paling penting 

dalam pengendalian system tenaga listrik adalah bagaimana cara mengoptimalkan 

daya seadanya tetapi tetap menghasilkan kualitas energi listrik yang baik, dalam 

hal ini efisiensi yang dihasilkan cukup besar. 

Salah satu cara meningkatkan efisiensi kerja dari cuk konverter adalah 

dengan menggunakan gyrator-kapasitor yang dihubungkan dengan inti magnet ’E’ 

bercelah udara sebagai pengendali. 

Dari hasil simulasi, terbukti bahwa penggunaan gyrator-kapasitor yang 

dihubungkan dengan inti magnet ‘E’ bercelah udara 4 buah yaitu : inti dengan 

celah udara bagian kanan sebanyak 2 buah dan inti celah udara bagian tengah 

sebanyak 2 buah dengan beban R, L dan C dapat membangkitkan energi yang 

besar, sehingga efisiensi yang dihasilkan pun makin besar. 

 

Kata kunci : Gyrator-Kapasitor, Inti Magnet, Efisiensi. 
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ABSTRACT 

 

Electric power system is currently growing rapidly including design of 

electricity devices and electric power control system. The most important thing in 

electric power control system is how to optimize small power but still produce 

good quality of electrical energy, in this case the resulting of efficiency is great or 

high efficiency. 

One way to improve work efficiency of cuk converter is using gyrator-

capacitor linked with type ’E’ magnetic core with air gaps as controller. 

From the simulation results, proven that using of gyrator-capasitor linked 

with type ’E’ magnetic core with 4 air gap; specifically : 2 core with air gap at the 

right side and 2 core with air gap in the middle combined with R, L and C load 

can produce great energy, and also produces high efficiency. 

 

Keyworks : Gyrator-Capacitor, Magnetic Core, Efficiency. 
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